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51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian vang dilakukan, fine-tumimg BERT
menunjukkan kinema yang lebih unppul dalam  klasifikasi senfimen
dibandingkan BERT standar. Dengail menggunakan dataset berjumlah 5902
data dan memlug ﬁiu unmk. ﬁh latih, validasi; don uji berdasarkan rasio
80:10:10, w nggunakan kperparamercr Seperti barch size sebesar 32,
optimizer Adam'W dww hw#&u—mu Ze-5 dan epoch sebesar 4. Model fine-
funing BERT mencapai akurasi 8 1%, lebih tinggi dibandingkan dengan BERT
yang memiliki  akurssi 76%.  Fine-mming  BERT wnggul  dalam
ﬁuﬂgﬂiﬁftasikm sentimen negntif dengon nilm mmﬁt.. m-_dmﬂ-fmrc
Mm menunjukkan konsistensi yang tinggi dalam mend; “ mm
nu‘lﬁmmpn benar. Selain itu, model ini jugs lebih baik dnlnm,hhﬂtﬂi dan
poﬂ;im fl-score masing-masing 0.7 dan 0.65, sedikit lebih finggi
GJW'EERT}'mEmmIJh F1-Scare 0.67 untuk kelas netral dan sama-
sama 0,65 untuk kelas positif.

Dalam penelitan ini tendapat beberapa bagian yang dupat dikembangkan
lagi untuk pm&imnhnjm ‘yaitu sebagai berikut ©

1) Menambah jumlah dataset memberikan lehih banyak data untuk model
dalam belajar, hal ini dapat membantu model 1

2} Melakukan balancing data dengan metods 3 sepertl oversampling stau
devwnsampling dapat membuat model lebih akumat dalam memprediksi
semua kelas, sehingga meningkatkan performa keseluruhan model.

3} Menyesuaikan arsitektur BERT dengan mengatur ukuran hidden units,

ngurangi overfitting.

menambah fidden lavers, dan menyesuaikan tingkat dropos:. Mengganti
fungsi aktivasi lain seperti Leaky RelLU, GeL U, dan Tanh. Dan mengatur
learming rate yang tepat.
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